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ABSTRACT 

Investment is an important factor that influences the growth and economic development of a 

country. We as the young generation have an important role to play in increasing the growth and 

economic development of our country in a better direction, one of which is by participating in 

the success of government programs in terms of increasing the number of new investors among 

the younger generation, especially students. This study aims to analyze the effect of perception, 

understanding of investment and training on student investment interest in Ponorogo. The 

population in this study were active students at universities in Ponorogo with consideration of 

their status as active students for the 2020/2021 academic year at universities in Ponorogo 

where the college has an Investment Gallery of the Indonesia Stock Exchange, totaling 4814 

students. The sampling technique was determined using the Slovin formula, from the calculation 

results obtained a sample of 98 student samples. The method of data collection is in the form of a 

questionnaire with a Likert measurement scale. The data analysis technique used is multiple 

linear regression analysis. The results showed that Perception has a significant positive effect on 

investment interest, meaning that the better one's perception of investment, the higher interest in 

investing in the capital market. Understanding of investment has a significant positive effect on 

investment interest, meaning that the better one's understanding of investment, the higher 

interest in investing in the capital market training has a significant positive effect on investment 

interest, meaning that the better the training, the more interest in investing. Perception, 

understanding of investment and training have a simultaneous (simultaneous) effect on 

investment interest. This means that the better the perception, understanding of investment and 

training, it will increase one's interest in investing.” 

 

Keywords: Capital Market, Investment Interest, Perception, Investment Understanding,   Capital 

Market Training 

 

ABSTRAK 

Investasi merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan pembangunan 

ekonomi suatu negara. Kita sebagai generasi muda memiliki peran yang penting untuk ikut andil 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan pembangunan ekonomi negara kita ke arah yang lebih 

baik, salah satunya yaitu dengan ikut serta mensukseskan program pemerintah dalam hal 

peningkatan jumlah investor baru dikalangan generasi muda khususnya pada mahasiswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi, pemahaman investasi dan 

pelatihan terhadap minat investasi mahasiswa di Ponorogo. Populasi pada penelitian ini adalah 

mahasiswa aktif pada perguruan tinggi di Ponorogo dengan pertimbangan berstatus sebagai 

mahasiswa aktif tahun akademik 2020/2021 di Perguruan Tinggi di Ponorogo dimana perguruan 

tinggi tersebut memiliki Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia, yang berjumlah 4814 mahasiswa. 
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Teknik pengambilan sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin, dari hasil perhitungan 

diperoleh sampel sebesar 98 sampel mahasiswa. Metode pengumpulan data berupa kuesioner 

dengan skla pengukuran likert. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Persepsi berpengaruh positif signifikan terhadap 

minat investasi, artinya semakin baik persepsi seseorang tentang investasi maka akan semakin 

tinggi pula minat berinvesatsi di pasar modal. Pemahaman investasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap minat investasi, artinya semakin baik pemahaman investasi seseorang maka 

akan semakin tinggi minat berinvesatsi di pasar modal. Pelatihan berpengaruh positif signifikan 

terhadap minat investasi, artinya semakin baik pelatihan yang dilakukan maka akan 

meningkatkan minat dalam berinvestasi. Persepsi, pemahaman investasi dan pelatihan 

berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap minat investasi. Artinya semakin baik 

persepsi, pemahaman investasi dan pelatihan, maka akan meningkatkana minat seseorang dalam 

berinvestasi.” 

 

Kata Kunci: Pasar modal, Minat Investasi, Persepsi, Pemahaman Investasi, Pelatihan Pasar 

Modal 

 

A. PENDAHULUAN 

Berdasarkan”Undang-Undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal 

dijelaskan bahwa “Pasar Modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan Penawaran Umum 

dan perdagangan Efek, Perusahaan Publik yang berkaitan dengan Efek yang diterbitkannya, serta 

lembaga dan profesi yang berkaitan dengan Efek. Pasar modal merupakan pasar untuk berbagai 

instrumen keuangan jangka panjang yang bisa diperjual belikan, baik surat utang (obligasi), 

ekuitas (saham), reksadana, instrumen derivatif maupun instrumen lainnya. Pasar modal juga 

sebagai sarana perdagangan bagi perusahaan maupun institusi lain (misalnya pemerintah), dan 

sebagai sarana untuk kegiatan berinvestasi.” 

“Investasi adalah sebuah aktivitas menyimpan atau menempatkan dana pada periode 

tertentu dengan harapan penyimpanan tersebut akan menimbulkan keuntungan atau peningkatan 

nilai investasi. Seorang yang berinvestasi disebut dengan investor atau penanam modal. Di era 

perkembangan teknologi yang semakin pesat, sudah banyak masyarakat yang mengenal apa itu 

investasi. Perkembangan informasi yang cepat seharusnya telah mengubah pandangan 

masyarakat mengenai investasi..“Namun di sisi lain masih ada masyarakat yang belum mengerti 

apa saja manfaat investasi, masih banyak masyarakat yang menganggap bahwa investasi akan 

berisiko tinggi jika tidak memahami cara meminimalisir risiko tersebut. Padahal risiko masih 

dapat diperkecil dengan cara menganalisa keadaan dan berusaha mengolah informasi yang 

diperoleh, sehingga mampu mengambil keputusan dengan tepat”(Rahmadana, 2019).”  

“Investasi pasar modal dapat dilakukan pada jenis  instrumen investasi dengan risiko yang 

cukup tinggi, misalnya pada aset-aset  finansial seperti saham, warrants, options, serta futures 

baik di pasar modal  domestik maupun di pasar modal internasional. Alternatif investasi yang 

menjanjikan pendapatan tinggi dengan risiko yang tinggi adalah investasi dalam bentuk saham.” 

Berlangsungnya “revolusi industri 4.0 sangat berpengaruh pada perkembangan dan 

kemajuan perekonomian di Indonesia. Agar mampu mengikuti perkembangan perekonomian di 

era digital 4.0 ini individu harus memiliki kemampuan dan pengetahuan yang cukup untuk 

mengelola sumber keuangan dan kekayaan yang dimilikinya. Salah satu cara dalam pengelolaan 
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sumber keuangan atau kekayaanya adalah dengan melakukan investasi.” Investasi sudah banyak 

diminati mulai dari kalangan mahasiswa hingga masyarakat. Perusahaan-perusahaan sekuritas 

saat ini juga sudah mulai memberikan kemudahan bagi mahasiswa untuk akses investasi saham, 

yaitu dengan menyediakan aplikasi yang sekaligus terdapat edukasi di dalamnya (Cahya, 2021). 

“Edukasi tentang pasar modal kepada mahasiswa adalah hal yang penting.  Berbagai 

program edukasi ini juga dilakukan bekerjasama dengan institusi pendidikan yang bertujuan agar 

masyarakat dan mahasiswa lebih mengetahui tentang pasar modal, memahami pentingnya 

berinvestasi, mengenal saham sebagai alat investasi yang ideal, memahami kendala-kendala 

sekaligus menarik minat masyarakat sebagai calon investor untuk berinvestasi di pasar modal 

Indonesia. Tak bisa dipungkiri bahwa mahasiswa merupakan salah satu calon investor muda 

yang paling menarik karena telah memiliki dasar pengetahuan investasi yang diberikan pada 

mata kuliah Pasar Modal. Mahasiswa diharapkan menjadi segmen masyarakat yang 

berkontribusi aktif dalam peningkatan investasi di pasar modal.”  

Menurut Mumtaz (2010) terdapat dua paradigma yang berlaku mengenai investasi pada 

mahasiswa. “Pertama, investasi dipersepsikan sebagai sebuah keinginan dan kedua investasi 

dipersepsikan sebagai sebuah kebutuhan. Pada saat  sebuah investasi dipandang sebagai sebuah 

keinginan, hal ini terjadi saat  seseorang memiliki kelebihan uang, maka uang tersebut akan 

disimpan sebagai  tabungan daripada digunakan untuk berinvestasi. Pemilik Uang tersebut baru 

akan menggunakan uang tersebut untuk kepentingan investasi ketika ia memiliki minat untuk 

menyalurkannya ke instrumen investasi. Kedua, investasi dianggap sebagai sebuah kebutuhan. 

Hal ini terjadi saat seseorang sedang memiliki kelebihan uang, maka kelebihan uang itu akan 

langsung ia gunakan untuk kepentingan investasi dibandingkan untuk ditabung.” 

“Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai pihak yang menyediakan sistem dan informasi 

mengenai pasar modal di Indonesia terus berupaya untuk meningkatkan jumlah investor dari 

masyarakat Indonesia di pasar modal. Salah satunya telah mendirikan Galeri Investasi Bursa 

Efek Indonesia sebagai sarana yang mengenalkan pasar modal ke dunia akademisi. Galeri 

Investasi BEl yang memiliki konsep 3 in 1 merupakan hasil kerjasama antara BEI, Perguruan 

Tinggi, dan Perusahaan Sekuritas” (www.idx.co.id/produk/galeri-investasi-bei-komunitas-pasar-

modal/ diakses pada tanggal 29 November 2021). Dalam kampanye “Yuk Nabung Saham” BEI 

juga mengadakan program sosialisasi dan edukasi mengenai investasi di pasar modal, khususnya 

kepada kalangan akademisi di kampus. Salah satu Kabupaten di Jawa Timur yang didirikannya 

Galeri Investasi adalah Ponorogo.” 

“Berdasarkan data Galeri Investasi BEI tahun 2021 di Ponorogo ada 2 galeri investasi yaitu 

di Universitas Muhammadiyah Ponorogo (UMPO) dan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Ponorogo. Tujuan didirikannya galeri investasi adalah untuk mendekatkan pengetahuan pasar 

modal di kalangan akademisi, meningkatkan pengetahuan investasi, dan sebagai wahana 

informasi pasar modal bagi mahasiswa. Galeri Investasi cukup aktif dalam melakukan kegiatan 

seperti seminar pasar modal, talkshow pasar modal, pelatihan dan kegiatan lain yang dapat 

digunakan untuk memotivasi para mahasiswa dalam menumbuhkan minat berinvestasi.”  
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Tabel 1. Jumlah Mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

dan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo 

No. Universitas 
Jumlah Mahasiswa 

2019 2020 

1 Fakultas Ekonomi  UMPO 2029 2203 

2 Fakultas Ekonomi dan Bisnis IAIN Ponorogo 2589 3088 

Sumber: PDDikti 2022 

Berdasarkan tabel diatas jumlah mahasiswa dari tahun 2019 dan tahun 2020 mengalami 

peningkatan namun pada realitanya berbanding balik dengan minat berinvestasi yang justru 

menurun yang berarti tingkat minat investasi mahasiswa masih tergolong rendah. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan Penanggungjawab Galeri Investasi Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo Bapak La Ode Sugianto S.pd, MM pada tanggal 7 Juni 2022 yang menyebutkan bahwa 

“Minat investasi pada mahasiswa Unmuh Ponorogo masih kecil. Dari total keseluruhan jumlah 

investor, yang aktif hanya sebanyak kurang dari 100 investor saja dan juga perkembangan 

tingkat minat investasi menurun dari tahun ke tahun. Upaya yang sejauh ini telah dilakukan 

untuk meningkatkan minat mahasiswa yaitu dengan dilaksanakannya program pelatihan setiap 

minggu sekali”. Dan juga menurut Manager Galeri Investasi BEI IAIN Ponorogo Yunaita 

Rahmawati, M. Si., menyebutkan bahwa minat mahasiswa FEBI sendiri dalam berinvestasi 

masih rendah perlu adanya dorongan untuk di masa yang akan datang agar mampu menarik 

minat mahasiswa. “Jumlah mahasiswa FEBI yang telah melakukan investasi di Galeri Investasi 

tersebut jika dipresentasekan diperoleh 19,42 %. Hal tersebut membuktikan bahwa mahasiswa 

FEBI IAIN Ponorogo yang memiliki minat investasi terhadap Galeri Investasi BEI IAIN 

Ponorogo masih rendah”(Nurlaily, 2020).” 

Dan pandemi Covid-19 menyebabkan IHSG menurun dari biasanya dimana IHSG sebelum 

Covid itu sudah mencapai 6300, namun saat adanya pandemi IHSG turun drastis menjadi 

dibawah level 4000. Hal ini menyebabkan banyak investor luar dan dalam negeri untuk memilih 

menarik dananya agar terhindar dari resiko kerugian dalam berinvestasi di masa pandemi.” 

Penurunan IHSG menjadikan situasi pasar modal menjadi tidak seimbang. Dalam melawan dan 

menghentikan penyebaran Covid-19 dibutuhkan koordinasi antara lapisan masyarakat, 

pemerintah, serta para investor guna memulihkan perekonomian sehingga pasar modal dapat 

kembali stabil (Saraswati, 2020).   

Di “samping membawa dampak negatif, di sisi lain ternyata ada beberapa perusahaan di 

pasar modal yang malah mendapatkan keuntungan yang disebabkan oleh pandemi Covid-19 ini. 

Saham farmasi yang tercatat di pasar modal justru mengalami pertumbuhan yang cukup pesat 

walaupun tidak seluruh perusahaan memiliki kondisi keuangan yang cukup baik di akhir periode 

2020. Harga saham farmasi menunjukkan pertumbuhan yang pesat pada enam bulan terakhir hal 

ini disebabkan banyaknya investor yang melirik saham tersebut karena dianggap akan 

memberikan keuntungan ke depannya”(katadata.co.id).  

Pandemi Covid-19 menyebabkan harga saham lebih volatile daripada biasanya dan resiko 

yang dihadapi akan lebih besar yang menimbulkan rasa takut pada mahasiswa akan sebuah 

investasi. Berbeda dengan mahasiswa yang menganggap investasi sebagai kebutuhan, mereka 

akan tetap berinvestasi dalam kondisi apapun walaupun terjadi fluktuasi harga saham, mereka 

lebih memilih berinvestasi dari pada membiarkan uangnya di tabungan. 
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Fenomena lain yang terjadi dikalangan mahasiswa tentang minat berinvestasi adalah 

kurangnya pemahaman investasi, takut akan sebuah risiko yang akan dihadapi, kurangnya 

pelatihan investasi bagi mahasiswa, tingkat keuntungan yang belum pasti menjadi salah satu 

kendala terbesar mahasiswa. Timbulah berbagai macam pemikiran atau persepsi mahasiswa yang 

bisa mendorong minat mahasiswa untuk berinvestasi atau justru sebaliknya.”Sehingga untuk 

memunculkan persepsi yang baik maka diperlukan pemahaman yang baik pula, dimana 

pemahaman juga akan meningkat seiring dengan adanya pengalaman yang dapat diperoleh dari 

pelatihan tentang investasi pasar modal. Dari fenomena yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa untuk meningkatkan minat mahasiswa dalam bidang investasi terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu Persepsi, Pemahaman Investasi, dan Pelatihan.  

Persepsi merupakan peristiwa yang pernah dialami dan saling berhubungan yang 

didapatkan dengan mengaitkan beberapa informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi merupakan 

kesan yang diperoleh oleh individu melalui panca indera kemudian di analisa (diorganisir), 

diintepretasi dan kemudian dievaluasi, sehingga individu tersebut memperoleh makna (Listyani 

2019).” 

Pemahaman Investasi merupakan pemahaman seseorang tentang informasi- informasi yang 

berkaitan dengan investasi di pasar modal. Informasi tersebut bisa  didapatkan dari mata kuliah 

Pasar Modal ataupun individu dapat mencari tahu  sendiri informasi tersebut dengan cara 

mengikuti seminar, workshop, searching di  internet, atau diskusi tentang investasi di pasar 

modal (Saraswati, 2018). Memiliki pengetahuan investasi sebagai penunjang pemahaman dasar 

yang perlu dimiliki untuk melakukan investasi. Setelah menguasai pemahaman investasi dengan 

baik dan benar maka minat mahasiswa akan muncul seiring dengan meningkatknya pemahaman 

dalam mempertimbangkan keputusan untuk berinvestasi.” 

Pelatihan pasar modal merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk membiasakan atau 

memperoleh keterampilan yang dalam hal ini adalah kemampuan dan keahlian dalam melakukan 

investasi di pasar modal (Merawati dan Putra, 2015).” 

Mengacu pada penelitian Jaenudin (2021) yang menunjukkan bahwa persepsi mempunyai 

pengaruh positif mempengaruhi minat berinvestasi. Namun berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Kaidah, 2019) yang menunjukkan bahwa persepsi tidak berpengaruh terhadap 

minat investasi di pasar modal.” 

Hasil “penelitian yang dilakukan oleh (Saraswati, 2018) menunjukkan bahwa pemahaman 

investasi berpengaruh positif terhadap minat berinvestasi mahasiswa. Namun berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Mahendrayani, 2021) yang menunjukkan bahwa pemahaman 

investasi tidak berpengaruh terhadap minat investasi di pasar modal.” 

Hasil penelitian (Japar, 2019) “menyatakan bahwa “secara signifikan pelatihan 

berpengaruh pada minat berinvestasi. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Hasanudin, 2021) yang menunjukkan bahwa pelatihan pasar modal tidak berpengaruh terhadap 

minat investasi mahasiswa.” 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mengetahui pengaruh Persepsi Terhadap Minat 

Berinvestasi di Pasar Modal. (2) mengetahui pengaruh Pemahaman Investasi Terhadap Minat 

Berinvestasi di Pasar Modal. (3) mengetahui pengaruh Pelatihan Terhadap Minat Berinvestasi di 

Pasar Modal. (4) mengetahui pengaruh Persepsi, Pemahaman Investasi, dan Pelatihan Terhadap 

Minat Berinvestasi di Pasar Modal.” 
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B. KAJIAN LITERATUR 

Investasi 

“Menurut PSAK Nomor 13 dalam Standar Akuntansi Keuangan, investasi adalah suatu asset 

yang digunakan perusahaan untuk  pertumbuhan kekayaan (accretion of wealth) melalui 

distribusi hasil investasi  (seperti bunga, royalti, dividen, dan uang sewa), untuk apresiasi nilai 

investasi,  atau manfaat lain bagi perusahaan yang berinvestasi seperti manfaat yang diperoleh 

melalui hubungan perdagangan.” 

Pasar Modal 

Pasar modal menurut Sunariyah, (2011) adalah tempat pertemuan antara penawaran 

dengan permintaan surat berharga. “Di tempat ini para pelaku pasar yaitu individu-individu atau 

badan usaha yang mempunyai kelebihan dana (surplus fund) melakukan investasi dalam surat 

berharga yang ditawarkan oleh emiten”. 

Minat Investasi 

Asriana dkk (2021) “menyatakan minat berinvestasi merupakan suatu perasaan tertarik akan 

kegiatan investasi dipasar modal dan merasa senang untuk melakukannya secara berkelanjutan. 

Perasaan tertarik tersebut bukan karena suatu paksaan tetapi karena keinginan dan rasa 

ketertarikan yang tinggi untuk mencapai tujuannya dalam hal ini untuk mendapatkan return di 

pasar modal.” “Indikator minat investasi yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

penelitian yang dilakukan (Aditama, 2020) adalah Keinginan mencari tahu tentang suatu 

investasi, Meluangkan waktu sejenak untuk mempelajari lebih jauh tentang investasi, dan 

Mencoba berinvestasi.” 

Persepsi 

“Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefiniskan persepsi sebagai 

tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau proses seseorang mengetahui beberapa hal 

melalui pancaindra. Sementara itu, dalam lingkungan yang lebih luas, persepsi merupakan 

sesuatu proses yang melibatkan pengetahuan-pengetahuan sebelumnya dalam memperoleh dan 

mengintreprestasikan stimulus yang ditunjukkan oleh pencaindra. Persepsi dapat diakatakan 

rumit dan aktif karena, persepsi merupakan pertemuan antara proses kognitif dan kenyataan, 

persepsi lebih banyak melibatkan kegiatan kognitif. Persepsi lebih banyak dipengaruhi 

kesadaran, ingatan, pikiran, dan bahasa. Dengan demikian, persepsi bukanlah cerminan yang 

tepat dari realitas (Jaenudin, 2021).”Indikator Persepsi menurut Kaidah (2019) diantaranya : 

keinginan memperluas dan mencari informasi, mengembangkan cara khusus dalam memahami 

sesuatu, dan membentuk karakter yang melahirkan ciri yang khas. 

Pemahaman Investasi 

“Pemahaman investasi yaitu dimana individu mengerti informasi- informasi yang berkaitan 

dengan investasi di pasar modal. Informasi tersebut bisa  didapatkan dari mata kuliah Pasar 

Modal ataupun individu dapat mencari tahu  sendiri informasi tersebut dengan cara mengikuti 

seminar, workshop, searching di  internet, atau diskusi tentang investasi di pasar 

modal”(Saraswati, 2018). Wibowo (2019) berpendapat bahwa “pemahaman tentang investasi 

sangat diperlukan bagi calon investor dalam melakukan kegiatan investasi. Terutama tentang 

dasar investasi seperti jenis investasi, laba dalam kegiatan investasi, maupun dampak yang akan 

didapat setelah melakukan investasi. Dalam melakukan kegiatan investasi investor akan di 
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hadapkan pada dua kemungkinan yaitu return dan risk.” Indikator pemahaman investasi menurut 

(Mahendrayani,2021) diantaranya : instrument investasi, return investasi dan resiko investasi. 

Pelatihan Pasar Modal 

“Pelatihan pasar modal adalah salah satu program edukasi yang dilaksakan oleh Bursa 

Efek Indonesia (BEI yang bekerjasama dengan PT. Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) 

dan PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI). Pelatihan tersebut berguna untuk memberi 

pengetahuan kepada para mahasiswa, dosen, dan masyarakat umum mengenai investasi pada 

pasar modal Indonesia, tidak hanya secara umum namun juga memberikan bagaimana secara 

teknis untuk berinvestasi”(Merawati dan Putra, 2015). “Indikator yang digunakan menurut 

(Aditama, 20) diantaranya materi yang dibutuhkan, metode yang digunakan, kemampuan 

instruktur pelatihan, sarana dan fasilitas pelatihan dan peserta pelatihan.” 

 

Kerangka Pemikiran 

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan kerangka pemikiran pada gambar 1 menunjukkan pengaruh variabel 

independen (X) yaitu persepsi (X1) yang merupakan penilaian yang timbul berupa penilaian baik 

ataupun buruk dari investasi sehingga mempengaruhi minat investasi, pemahaman investasi (X2) 

merupakan hal yang melatarbelakangi dalam pengambilan keputusan sehingga pemahaman 

investasi akan mempengaruhi minat investasi, dan pelatihan (X3) menjadi kegiatan yang 
dilakukan untuk memperoleh keahlian dalam berinvestasi sehingga pelatihan pasar modal 

mempengaruhi minat investasi. Sehingga pada penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

variable X terhadap variable minat investasi (Y) baik secara parsial maupun secara simultan. 

 

C. PELAKSAAAN DAN METODE 

Jenis Data 

“Jenis penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif, penelitian kuantitatif menurut 

Sugiyono (2018) metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk 

H1 

H2 

H3 

H4 
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meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa data primer. Data primer didapatkan berdasarkan pengumpulan hasil jawaban yang telah 

dibagikan kepada responden.” 

 

Populasi dan Sampel 

“Populasi pada penelitian ini adalah jumlah populasi mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo dan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam IAIN Ponorogo tahun 

akademik 2020/2021.  Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif pada tahun akademik 

tersebut merupakan mahasiswa aktif tahun angkatan 2018 dan 2019 yang telah mengikuti dan 

lulus mata kuliah pengetahuan pasar modal dan portofolio yang berjumlah 4814 mahasiswa. 

Pengambilan sampel mahasiswa ditentukan menggunakan rumus Slovin  dengan toleransi 

kesalahan 10%.” Berikut rumusnya: 

 

Keterangan :  

n = Ukuran Sampel  

N = Ukuran Populasi  

𝑒2 = Nilai kritis (batas ketelitian)/ toleransi kesalahan (10%) atau 0,1. 

“Dari perhitungan menggunakan rumus diatas diperoleh n = 98. Sehingga dapat diketahui jumlah 

sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 98 sampel. 

 

Metode Pengumpulan Data 

“Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa kuesioner. Kuesioner 

merupakan teknik menghimpun data dengan memberikan beberapa item pernyataan kepada para  

responden untuk mendapatkan jawaban atas pernyataan tersebut  (Sugiyono, 2018). Bentuk 

kuesioner yang digunakan adalah skala likert (likert scale). Skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan pengetahuan seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial. Skala ini menggunakan lima pilihan jawaban untuk setiap pertanyaan.” 

 

Metode Analisis Data 

“Seluruh data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini akan dianalisis untuk 

memberikan jawaban terhadap masalah yang akan dibahas. Untuk menganalisis data, peneliti 

menggunakan bantuan program SPSS. Tahapan pengujian dalam penelitian ini terdiri dari, 

analisis statistik deskriptif,  uji kualitas data, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, 

uji hipotesis dan koefisien determinasi.” 

Model persamaan analisis diskriminan yang dipergunakan dalam tulisan ini adalah sebagai 

berikut”: 

 

 

 

Dimana Y merupakan Minat Investasi, 𝛼 adalah konstanta, β1,β2,β3 adalah koefesien 

regresi, X1 adalah Persepsi, X2 adalah Pemahaman Investasi,  X3 adalah Pelatihan dan e adalah 

error term.” 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁𝑒2 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝑒 
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

“Penelitian dimulai dengan analisa statistic deskriptif dilanjutkan dengan pengujian asumsi 

klasik yaitu  uji  normalitas,  multikolinieritas, dan  heterokesdasitas. Dari masing-masing uji 

didapatkan hasil yang telah memenuhi semua syarat. Selanjutnya uji analisis regresi linier 

berganda sebagai berikut:” 

Tabel 2.  Uji regresi linier berganda 

Sumber : data diolah, 2022 

Hasil “analisis regresi linier berganda dapat diperoleh koefisien variabel bebas X1 

(Persepsi) adalah sebesar 0,293, koefisien variabel bebas X2 (Pemahaman Investasi) adalah 

sebesar 0,918 dan koefisien variabel X3 (Pelatihan) sebesar 0,342.” 
 

Tabel 3. Tabel  Hasil Uji F 

Sumber : data diolah, 2022 

Tabel  4. Hasil Uji Koefisien Determinan 

Sumber : data diolah, 2022 

2. Pembahasan 

“Hipotesis pertama dalam penelitian ini menguji tentang pengaruh persepsi terhadap minat 

investasi. Hasil persamaan regresi linier berganda menunjukkan nilai koefisien positif sebesar 

0,293. Dilihat dari uji regresi hal ini dapat dikatakan bahwa apabila variabel persepsi meningkat 

1 satuan maka minat investasi meningkat sebesar 0,293 satuan dengan asumsi variabel lainnya 

tetap. Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung > ttabel yaitu 2,698 > 1,985 dengan nilai signifikasi 

sebesar 0,008 maka dapat dikatakan bahwa Ha1 diterima, H01 ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa persepsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi. Hal 

tersebut dibuktikan dengan wawancara dengan mahasiswa IAIN Ponorogo dan Unmuh Ponorogo 

bahwa mereka mempersepsikan investasi merupakan sesuatu hal yang sulit hal ini disebabkan 

oleh lingkungan keluarga mahasiswa yang belum mengerti tentang investasi ada juga pula yang 

menganggap investasi itu menguntungkan karena teman di kampus ada yang berinvestasi. Hasil 

penelitian terhadap variabel ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Jaenudin (2021) yang 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.291 5.120  .643 .522 

Persepsi .293 .109 .228 2.698 .008 

Pemahaman Investasi .918 .223 .340 4.114 .000 

Pelatihan .342 .080 .351 4.255 .000 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5646.957 3 1882.319 39.115 .000b 

Residual 4523.543 94 48.123   

Total 10170.500 97    

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .745a .555 .541 6.93706 
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menunjukkan bahwa persepsi mempunyai pengaruh positif mempengaruhi minat berinvestasi. 

Penelitian ini juga bertentangan dengan penelitian (Kaidah, 2019) yang menunjukkan bahwa 

persepsi tidak berpengaruh terhadap minat investasi di pasar modal.” 

Hipotesis “kedua dalam penelitian ini menguji tentang pengaruh pemahaman investasi 

terhadap minat investasi. Hasil persamaan regresi linier berganda menunjukkan nilai koefisien 

positif sebesar 0,918. Artinya apabila pemahaman investasi meningkat 1 satuan maka minat 

investasi meningkat sebesar 0,918 satuan dengan asumsi variabel lainnya tetap. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa thitung > ttabel yaitu 4,114 > 1,985 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 maka 

dapat diartikan bahwa Ha2 diterima, H02 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pemahaman investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi. Hal tersebut 

dibuktikan dengan wawancara dengan mahasiswa IAIN Ponorogo dan Unmuh Ponorogo bahwa 

mereka mengetahui instrumen dan return investasi di pasar modal  dan mereka sudah paham 

akan resiko yang dihadapi apabila mereka berinvestasi di pasar modal yang berarti mereka setuju 

bahwasanya pemahaman investasi mempengaruhi minat mereka dalam berinvestasi. Hasil 

penelitian terhadap variabel ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Saraswati, 2018) 

yang menunjukkan bahwa pemahaman investasi” berpengaruh positif terhadap minat 

berinvestasi mahasiswa. Penelitian ini juga bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Mahendrayani, 2021) yang menunjukkan bahwa pemahaman investasi tidak berpengaruh 

terhadap minat investasi di pasar modal. 

“Hipotesis “ketiga dalam penelitian ini menguji tentang pengaruh pelatihan terhadap minat 

investasi. Hasil persamaan regresi linier berganda menunjukkan nilai koefisien positif sebesar 

0,342. Artinya apabila variabel pelatihan meningkat 1 satuan maka minat investasi meningkat 

sebesar 0,342  satuan dengan asumsi variabel lainnya tetap. Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung 

> ttabel yaitu 4,255 > 1,985 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 maka dapat diartikan bahwa Ha3 

diterima, H03 ditolak.” Sehingga dapat disimpulkan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat investasi. Hal tersebut dibuktikan dengan wawancara dengan mahasiswa IAIN 

Ponorogo dan Unmuh Ponorogo bahwa  materi yang dibutuhkan dalam pelatihan pasar modal 

mempengaruhi pemahaman mereka terkait praktik investasi, mereka setuju metode yang 

digunakan serta kemampuan instruktur/dosen yang mumpuni membuat materi mudah diterima. 

Dan mahasiswa juga menerangkan bahwa sarana dan fasilitas meupakan hal yang penting untuk 

memulai pelatihan, disamping itu mahasiswa sangat antusias jika melihat pamflet/seminar terkait 

investasi, dengan demikian materi, instruktur/dosen pada pelatihan pasar modal mempengaruhi 

mahasiswa dalam meutuskan mengikuti pelatihan pasar modal atau tidak. Hasil penelitian 

terhadap variabel ini didukung oleh (Japar, 2019) yang menunjukkan bahwa “secara signifikan 

pelatihan berpengaruh pada minat berinvestasi. Penelitian ini juga bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh oleh (Hasanudin, 2021) yang menunjukkan bahwa pelatihan pasar 

modal tidak berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa.” 
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“Hipotesis keempat dalam penelitian ini menguji tentang persepsi, pemahaman investasi 

dan pelatihan terhadap minat investasi. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa secara 

simultan persepsi, pemahaman investasi “dan pelatihan berpengaruh terhadap minat investasi. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil uji F yang menunjukkan bahwa bahwa F hitung (39,115) > F tabel 

(2,70) dengan tingkat siginifikan sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa Ha4 diterima, H04 

ditolak yang artinya variabel secara simultan bersama-sama berpengaruh positif terhadap minat 

investasi. Hasil uji determinasi (R2) menunjukkan hasil bahwa variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu persepsi, pemahaman investasi dan pelatihan 

mempengaruhi variabel dependen minat investasi sebesar 55,5% dan sisanya 45,5% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi, pemahaman investasi dan 

pelatihan memiliki hubungan yang positif dengan minat investasi.” 

 

E. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada hasil analisis dan pembahasan dapat diambil beberapa kesimpulan 

antara lain : 

a. Persepsi berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi, artinya semakin baik 

persepsi seseorang tentang investasi maka akan semakin tinggi pula minat berinvestasi di 

pasar modal. Persepsi digunakan untuk menentukan langkah selanjutnya dalam pertimbangan 

pengambilan keputusan. 

b. Pemahaman “investasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi, artinya 

semakin baik pemahaman investasi seseorang maka akan semakin tinggi minat berinvestasi di 

pasar modal. Mengetahui akan jenis instrumen yang tepat digunakan sesuai dengan tujuan 

investasi dan bagaimana cara meminimalisir risiko adalah hal yang diperlukan bagi orang 

yang akan berinvestasi. 

c. Pelatihan berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi, artinya semakin baik 

pelatihan yang dilakukan maka akan meningkatkan minat dalam berinvestasi. Jika seseorang 

mempunyai kemampuan atau keahlian dalam bidang tersebut maka akan timbul rasa percaya 

diri untuk berinvestasi.  

d. Persepsi, pemahaman investasi dan pelatihan berpengaruh secara bersama-sama (simultan) 

terhadap minat investasi. Artinya semakin baik persepsi, pemahaman investasi dan pelatihan, 

maka akan meningkatkana minat seseorang dalam berinvestasi. Seseorang yang 

mempersepsikan investasi itu bukan hal yang buruk, mempunyai pemahaman investasi yang 

cukup, dan mempunyai keahlian di bidang tersebut orang tersebut berminat untuk berinvestasi 

dan sebaliknya seseorang yang mempersepsikan investasi itu adalah hal yang buruk, 

minimnya pemahaman investasi, dan kurangnya keahlian di bidang tersebut orang tersebut 

kurang berminat untuk berinvestasi. 

e. Berdasarkan hasil penelitian variabel pemahaman investasi dan pelatihan adalah yang paling 

berpengaruh terhadap minat investasi hal ini disebabkan mayoritas responden menganggap 
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pemahaman investasi dan pelatihan perlu persiapan yang matang sehingga keduanya sangat 

penting untuk diperhatikan sebelum melakukan investasi. 

 

2. Saran  

a. Diharapkan Galeri Investasi berperan aktif untuk mengadakan sosialisasi khususnya mengenai 

pasar modal, sehingga mahasiswa lebih mengerti bagaimana di dalam dunia investasi 

sehingga menstimulasi persepsi mahasiswa terhadap minat investasi setiap individu yang 

berpartisipasi. edukasi dan pelatihan “investasi. 

b. Pemahaman investasi yang memadai akan pasar modal akan membuat mahasiwa paham 

instrumen, return, dan resiko sebuah investasi sehingga disarankan Galeri Investasi aktif 

mengadakan workshop yang berkaitan dengan investasi.” 

c. Keahlian atau kemapuan akan sebuah bidang akan meningkatkan kepercayaan dirinya 

terhadap hal tersebut dalam hal ini berinvestasi di pasar modal, sehingga disarankan 

mahasiswa mengikuti pelatihan secara rutin atau mengikuti sekolah pasar modal. 

d. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah jumlah sampel data yang akan diteliti agar hasil 

yang didapatkan akurat dan bervariasi. 

e. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin menguji minat investasi diharapkan menambah variabel 

lain yang belum digunakan dalam penelitian. 
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